
Walada: Journal of Primary Education                

E-ISSN: P-ISSN: 2962-2662, E-ISSN: 2963-0037 

Homepage: https://ccg-edu.org/index.php/wjpe/index  

 

 
Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 4, [Oktober] [2026] 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 
 

5156 

Efektivitas Lagu Anak-Anak dalam Meningkatkan Penguasaan 

Kosakata Bahasa Inggris Siswa Sekolah Dasar 

 
Sagita Nadila Putri 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Indonesia sagitanadilaputrimiura@gmail.com 

 

Syofnidah Infrianti  
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Indonesia syofnidahifrianti@radenintan.ac.id 

 

Yudesta Erfayliana  

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Indonesia yudesta@radenintan.ac.id 

 
Abstract: This study was motivated by the importance of English vocabulary mastery among ele-

mentary school students and the need for learning media that are appropriate to their characteris-

tics. This study aimed to determine the effectiveness of using children’s songs in improving English 

vocabulary mastery among third-grade students at SDN 1 Segalamider Bandar Lampung. This 

study employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a nonequivalent 

control group design. The participants were 54 third-grade students, consisting of 28 students in 

the experimental group and 26 students in the control group. Data were collected through pretest 

and posttest. The experimental group received treatment using children’s songs, while the control 

group received Direct Instruction assisted by flashcards. The results showed an increase in vo-

cabulary mastery in both groups. The mean score of the experimental group increased from 61.89 

to 85.43, while the control group increased from 50.23 to 77.50. The increase in vocabulary mas-

tery was supported by repeated exposure to English words through the rhythm and melody of chil-

dren’s songs, which helped students remember and practice the vocabulary in an engaging learn-

ing activity. The paired-samples t-test showed a Sig. (2-tailed) value of <0.001 in both groups. 

These findings indicate that children’s songs can be an effective alternative learning medium for 

improving English vocabulary mastery among third-grade students. 
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguasaan kosakata Bahasa Inggris 

pada siswa sekolah dasar dan kebutuhan akan media pembelajaran yang sesuai dengan karakter-

istik mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan lagu anak-anak 

dalam meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada siswa kelas III SDN 1 

Segalamider Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi-experimental dan desain nonequivalent control group. Subjek penelitian berjumlah 54 siswa 

kelas III, yang terdiri atas 28 siswa kelompok eksperimen dan 26 siswa kelompok kontrol. Data 

dikumpulkan melalui pretest dan posttest. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan 

menggunakan lagu anak-anak, sedangkan kelompok kontrol memperoleh pembelajaran Direct 

Instruction berbantuan flashcard. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan penguasaan 

kosakata pada kedua kelompok. Nilai rata-rata kelompok eksperimen meningkat dari 61,89 men-

jadi 85,43, sedangkan kelompok kontrol meningkat dari 50,23 menjadi 77,50. Peningkatan pen-

guasaan kosakata didukung oleh paparan berulang terhadap kosakata Bahasa Inggris melalui 

irama dan melodi lagu anak-anak, yang membantu siswa mengingat dan mempraktikkan kosakata 

dalam kegiatan pembelajaran yang menarik. Uji paired-samples t-test menunjukkan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar <0.001 pada kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lagu anak-

anak dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada siswa kelas III. 

Kata kunci: lagu anak-anak, penguasaan kosakata, Bahasa Inggris, quasi-experimental, sekolah 

dasar 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran bahasa Inggris sejak dini menjadi bagian penting dalam 

pendidikan dasar karena kemampuan berbahasa diperlukan untuk mendukung pe-

serta didik dalam memahami dan menggunakan bahasa asing (Apipudin & 

Saputra, 2023). Salah satu komponen penting dalam pembelajaran bahasa Inggris 

adalah penguasaan kosakata. Oleh karena itu, penguasaan kosakata perlu 

mendapat perhatian dalam pembelajaran bahasa Inggris karena berperan penting 

dalam mendukung keterampilan berbahasa peserta didik (Alqahtani, 2015). Pen-

guasaan kosakata perlu dikembangkan melalui pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik sekolah dasar (Rikmasari et al., 2025). 

Pembelajaran kosakata bagi pembelajar muda perlu menggunakan pendekatan 

yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik (Meisuri et al., 

2025). Selain itu, penggunaan musik dalam pembelajaran bahasa dapat mem-

berikan dukungan terhadap proses pembelajaran bahasa Inggris (Chen et al., 

2024). Penerapan metode gerak dan lagu juga dapat digunakan untuk meningkat-

kan kosakata serta keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris (Devianty 

& Nurhayati, 2024). 

Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran bahasa Inggris perlu disajikan 

secara kontekstual dan menggunakan media yang sesuai dengan perkembangan 

peserta didik. Lagu anak-anak merupakan salah satu media yang dapat digunakan 

karena memiliki unsur irama, pengulangan, dan lirik yang sederhana. Lagu anak-

anak dapat digunakan dalam pemerolehan kosakata bahasa Inggris pada pembela-

jar muda (Ayu et al., 2024). Penggunaan English kids’ songs juga dapat men-

dukung peningkatan penguasaan kosakata siswa sekolah dasar (Kholid & Rini, 

2024). Penelitian lainnya menunjukkan adanya peningkatan penguasaan kosakata 

setelah pembelajaran menggunakan English kids’ songs (Rochma & Hasyim, 

2025). Penggunaan lagu anak-anak dalam pembelajaran kosakata bahasa Inggris 

juga dapat meningkatkan kemampuan kosakata siswa sekolah dasar (Yahya, 

2024).  Lagu anak-anak juga dapat digunakan sebagai media pembelajaran Bahasa 

Inggris pada jenjang sekolah dasar, Selain itu (Setyadi, 2025). Penerapan strategi 

pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik peserta didik 

penting dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar (Bayu et al., 2025). 

Meskipun penelitian terdahulu telah menunjukkan manfaat penggunaan lagu da-

lam pembelajaran Bahasa Inggris, masih terdapat perbedaan dalam karakteristik 

subjek, bentuk perlakuan, media pendukung, dan rancangan penelitian. Penelitian 

tentang song and game-based learning telah dilakukan pada siswa sekolah dasar 

(Iwan Fauzi, 2022). Sedangkan kombinasi lagu dan gerak diterapkan pada anak 

usia dini (Sobari & Suparman, 2025). Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat mendukung penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris siswa (Sari et al., 2025). Namun, penelitian yang secara 

khusus menguji penggunaan lagu anak-anak untuk meningkatkan penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris pada siswa kelas III sekolah dasar dengan desain quasi-
experimental dan kelompok kontrol yang memperoleh Direct Instruction berban-

tuan flashcard masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki perbedaan 

pada karakteristik subjek, perlakuan berupa penggunaan lagu anak-anak, serta 

adanya kelompok kontrol sebagai pembanding untuk melihat peningkatan pen-

guasaan kosakata Bahasa Inggris siswa. 
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Permasalahan penelitian ini berangkat dari hasil pra-penelitian yang dil-

akukan di SDN 1 Segalamider Bandar Lampung. Hasil observasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa pembelajaran kosakata Bahasa Inggris masih didominasi 

oleh pengenalan kosakata dan kegiatan pengulangan, sementara penggunaan me-

dia pembelajaran yang bervariasi, khususnya lagu anak-anak, belum diterapkan 

secara optimal. Guru juga menyampaikan bahwa keterbatasan variasi media men-

jadi salah satu kendala dalam pembelajaran kosakata. Kondisi tersebut diperkuat 

oleh dokumentasi hasil ulangan harian siswa kelas III. Dari 110 peserta didik, 

sebanyak 80 siswa (72,73%) memperoleh nilai di bawah 70, sedangkan 30 siswa 

(27,27%) memperoleh nilai 70 atau lebih. Data tersebut menunjukkan bahwa pen-

guasaan Bahasa Inggris siswa masih perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penggunaan lagu anak-anak dipandang se-

bagai salah satu alternatif media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswa sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas 

penggunaan lagu anak-anak dalam meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa 

Inggris siswa kelas III SDN 1 Segalamider Bandar Lampung. Penelitian ini 

menggunakan desain quasi-experimental nonequivalent control group dengan 

melibatkan kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan 

lagu anak-anak dan kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran Direct In-

struction berbantuan flashcard. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti 

empiris mengenai penggunaan lagu anak-anak sebagai alternatif media pembelaja-

ran dalam meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada siswa sekolah 

dasar. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-

experimental dan desain nonequivalent control group. Penelitian dilaksanakan di 

SDN 1 Segalamider Bandar Lampung pada semester ganjil tahun ajaran 

2026/2027. Desain penelitian melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperi-

men dan kelompok kontrol. Kedua kelompok diberikan pretest untuk mengetahui 

penguasaan awal kosakata Bahasa Inggris, kemudian kelompok eksperimen 

diberikan pembelajaran menggunakan lagu anak-anak, sedangkan kelompok 

kontrol diberikan pembelajaran menggunakan Direct Instruction berbantuan me-

dia flashcard. Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan posttest untuk 

mengetahui perubahan penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa. Model desain 

penelitian disajikan pada Tabel 1. 

 

Table 1. Desain Nonequivalent Control Group 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O₁ X₁ O₂ 

kontrol O₃ X₂ O₄ 

 

Keterangan: O₁ = pretest kelompok eksperimen; O₂ = posttest kelompok eksperi-

men; O₃ = pretest kelompok kontrol; O₄ = posttest kelompok kontrol; X₁ = pem-
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belajaran menggunakan lagu anak-anak; X₂ = pembelajaran Direct Instruction 

berbantuan flashcard. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SDN 1 

Segalamider Bandar Lampung. Populasi penelitian terdiri atas 110 siswa kelas III, 

sedangkan sampel penelitian berjumlah 54 siswa, yang terdiri atas 28 siswa pada 

kelompok eksperimen dan 26 siswa pada kelompok kontrol. Pemilihan sampel 

dilakukan berdasarkan pertimbangan karakteristik kelas yang sesuai dengan kebu-

tuhan penelitian. Data penelitian dikumpulkan menggunakan tes tertulis untuk 

mengukur penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa. Instrumen tes terdiri atas 25 

butir soal, yaitu 20 soal pilihan ganda dan 5 soal esai. Tes diberikan kepada ke-

lompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam dua tahap, yaitu pretest sebelum 

diberikan perlakuan dan posttest setelah perlakuan. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics. Ana-

lisis meliputi statistik deskriptif, uji prasyarat, dan uji hipotesis. Statistik deskriptif 

digunakan untuk mengetahui nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar 

deviasi. Uji prasyarat dilakukan sebelum uji hipotesis, meliputi uji normalitas dan 

uji homogenitas. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk untuk mengetahui 

distribusi data pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data dinyatakan 

berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Uji 

homogenitas menggunakan Levene’s Test untuk mengetahui kesamaan varians 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data dinyatakan homogen 

apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Selanjutnya, uji hipotesis 

dilakukan menggunakan Paired Sample t-Test untuk mengetahui perbedaan skor 

pretest dan posttest pada masing-masing kelompok serta Independent Sample t-

Test untuk membandingkan hasil antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Selain itu, analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui besarnya pen-

ingkatan penguasaan kosakata Bahasa Inggris berdasarkan skor pretest dan post-

test. Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan penguasaan kosakata 

Bahasa Inggris pada kedua kelompok setelah diberikan pembelajaran. Pada ke-

lompok eksperimen yang terdiri atas 28 siswa, rata-rata nilai pretest sebesar 61,89 

meningkat menjadi 85,43 pada posttest. Sementara itu, pada kelompok kontrol 

yang terdiri atas 26 siswa, rata-rata nilai pretest sebesar 50,23 meningkat menjadi 

77,50 pada posttest. Dengan demikian, kedua kelompok mengalami peningkatan 

rata-rata nilai setelah pembelajaran, yaitu sebesar 23,54 poin pada kelompok ek-

sperimen dan 27,27 poin pada kelompok kontrol. Temuan tersebut sejalan dengan 

(Rejeki et al., 2023) yang menunjukkan bahwa lagu Bahasa Inggris dapat 

digunakan dalam pembelajaran kosakata pada siswa sekolah dasar. 

Hasil Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdis-

tribusi normal. Pengujian dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk dengan taraf sig-

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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nifikansi 5% (α = 0,05). Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signif-

ikansi > 0,05. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Data N Sig. Keterangan 

Pretest Eksperimen 28 0,002 Tidak Normal 

Posttest Eksperimen 28 0,031 Tidak Normal 

Pretest Kontrol 26 0,033 Tidak Normal 

Posttest Kontrol 26 0,200 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pre-

test dan posttest pada kelompok eksperimen serta data pretest pada kelompok 

kontrol memiliki nilai signifikansi < 0,05, sehingga data tersebut tidak berdistri-

busi normal. Sementara itu, data posttest kelompok kontrol memiliki nilai signif-

ikansi > 0,05 sehingga berdistribusi normal. Karena sebagian data tidak berdistri-

busi normal namun varians data homogen dan jumlah sampel >25, analisis para-

metrik tetap dilanjutkan berdasarkan Teorema Limit Pusat. Sebagai penguatan, uji 

non-parametrik Wilcoxon Signed-Rank Test juga dilakukan dan menunjukkan 

hasil yang konsisten dengan uji parametrik (p < 0,05). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians data anta-

ra kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengujian dilakukan 

menggunakan Levene’s Test dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Data dinya-

takan homogen apabila nilai signifikansi > 0,05. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Levene’s Test 

Data Sig. Keterangan 

Pretest  0,963 Homogen 

Posttest  0,934 Homogen 

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi pada data pretest sebesar 0,963 dan 

pada data posttest sebesar 0,934. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, se-

hingga varians data pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dinyatakan 

homogen. Dengan demikian, data memenuhi asumsi homogenitas untuk analisis 

selanjutnya. 

c. Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil pengukuran 

sebelum dan sesudah pembelajaran serta membandingkan peningkatan pen-

guasaan kosakata Bahasa Inggris antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Pengujian dilakukan dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (α = 

0,05). Hasil pengujian hipotesis disajikan sebagai berikut. 
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d. Paired Sample t-Test 

Paired Sample t-Test digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata 

nilai pretest dan posttest pada masing-masing kelompok setelah pembelajaran 

diberikan. 

Tabel 4. Hasil Paired Sample t-Test 
Kelompok Mean Difference T Df Sig. (2-

Tailed) 

Eksperimen 23.536 8.338 27    <0.001 

Kontrol 27.269 9.278 25 <0.001 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi pada kelompok eksperimen mau-

pun kelompok kontrol sebesar <0.001 < 0.05. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan posttest pada kedua kelompok setelah 

pembelajaran diberikan. Pada kelompok eksperimen, rata-rata nilai meningkat 

sebesar 23.54 poin, sedangkan pada kelompok kontrol meningkat sebesar 27.27 

poin. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Rahmania, 2024) yang mengkaji 

pembelajaran kosakata Bahasa Inggris berbasis lagu pada siswa sekolah dasar. 

e. Independent Sample t-Test 

Independent Sample t-Test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan peningkatan penguasaan kosakata Bahasa Inggris antara kelompok ek-

sperimen dan kelompok kontrol. Pengujian dilakukan menggunakan skor gain, 

yaitu selisih antara nilai posttest dan pretest. 

Tabel 5. Hasil Independent Sample t-Test Skor Gain 
Kelompok Mean Ek-

sperimen 

Mean 

Kontrol 

T Df Sig. (2-

Tailed) 

Eksperimen 23,536 27,269 -0,916 52 0.364 

 

Berdasarkan Tabel 5, rata-rata skor gain kelompok eksperimen sebesar 

23,536, sedangkan kelompok kontrol sebesar 27,269. Hasil Independent Sample t-

Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,364 > 0,05. Dengan demikian, tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada peningkatan skor antara kelompok ek-

sperimen dan kelompok kontrol berdasarkan skor gain. Sebagai pembanding 

(Rikmasari et al., 2025) Juga mengkaji peningkatan penguasaan kosakata bahasa 

Inggris pada siswa sekolah dasar melalui penggunaan model pembelajaran yang 

berbeda. 

f. Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris 

Analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui besarnya peningkatan pen-

guasaan kosakata bahasa Inggris berdasarkan perbandingan skor pretest dan post-

test. Perhitungan N-Gain menggunakan rumus g = (posttest − pretest) / (100 − 

pretest). Berdasarkan hasil perhitungan, rata-rata N-Gain kelompok eksperimen 

sebesar 0,6038, sedangkan kelompok kontrol sebesar 0,5343. Berdasarkan kriteria 

interpretasi N-Gain, kedua kelompok berada pada kategori sedang. 
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Tabel 6. Hasil Analisis N-Gain 

Kelompok Rata-rata N-Gain Kategori 

Eksperimen 0,6038 Sedang 

Kontrol 0,5343 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 6, rata-rata N-Gain kelompok eksperimen sebesar 

0,6038, sedangkan kelompok kontrol sebesar 0,5343. Kedua kelompok berada 

pada kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penguasaan kosakata 

Bahasa Inggris mengalami peningkatan pada kedua kelompok setelah pembelaja-

ran, dengan nilai rata-rata N-Gain yang berbeda antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Temuan tersebut sejalan dengan (Kholid & Rini, 2024) yang 

menunjukkan bahwa English kids’ songs dapat digunakan dalam pembelajaran 

untuk meningkatkan penguasaan kosakata siswa sekolah dasar. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan lagu anak-anak dalam 

pembelajaran bahasa Inggris dapat digunakan sebagai salah satu bentuk pembela-

jaran untuk meningkatkan penguasaan kosakata siswa. Hal ini terlihat dari pen-

ingkatan rata-rata nilai pretest dan posttest pada kelompok eksperimen, yaitu dari 

61,89 menjadi 85,43. Kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan Direct Instruction berbantuan media flashcard juga mengalami pen-

ingkatan rata-rata nilai dari 50,23 menjadi 77,50. Peningkatan pada kedua ke-

lompok menunjukkan bahwa setelah proses pembelajaran terdapat perubahan 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa. Pada kelompok eksperimen, pening-

katan tersebut berkaitan dengan penggunaan lagu anak-anak yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengenali dan mengulang kosakata melalui lirik 

dan irama. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

penggunaan lagu dapat mendukung peningkatan penguasaan kosakata Bahasa 

Inggris pada siswa sekolah dasar (Helmi, 2024). Temuan tersebut juga sejalan 

dengan penelitian yang menerapkan pembelajaran melalui lagu, gerak, dan video 

untuk pembelajaran kosakata Bahasa Inggris pada pembelajar muda (Harahap et 

al., 2023). Temuan tersebut juga didukung oleh penelitian yang membahas 

penggunaan unsur musik dan lagu dalam mendukung proses pembelajaran pada 

peserta didik usia sekolah (Mahmood, 2025). Dengan demikian, hasil penelitian 

ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa lagu dapat digunakan sebagai media 

pendukung dalam pembelajaran kosakata Bahasa Inggris pada peserta didik usia 

sekolah. 

Hasil Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar <0.001 

pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Nilai tersebut lebih kecil 

dari 0,05 sehingga terdapat perbedaan antara nilai pretest dan posttest pada mas-

ing-masing kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa setelah diberikan pem-

belajaran, penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa mengalami perubahan pada 

kedua kelompok. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa penggunaan lagu dalam pembelajaran Bahasa Inggris dapat mendukung 

peningkatan penguasaan kosakata pada peserta didik (Assalamah, 2024). Semen-

tara itu, peningkatan pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa pembelajaran 
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Direct Instruction berbantuan flashcard juga dapat membantu siswa dalam 

mempelajari kosakata. Artinya, perubahan penguasaan kosakata tidak hanya ter-

jadi pada kelompok yang menggunakan lagu, tetapi juga pada kelompok yang 

memperoleh pembelajaran dengan media flashcard. 

Selanjutnya, hasil Independent Sample t-Test berdasarkan skor gain 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,364 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada besarnya peningkatan skor 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdasarkan skor gain. 

Dengan demikian, meskipun kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran 

menggunakan lagu anak-anak, peningkatan skor yang diperoleh belum menunjuk-

kan perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 

memperoleh pembelajaran Direct Instruction berbantuan flashcard. Hasil analisis 

N-Gain menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain kelompok eksperimen sebesar 

0,6038 dan kelompok kontrol sebesar 0,5343, yang keduanya termasuk dalam kat-

egori sedang. Nilai rata-rata N-Gain kelompok eksperimen lebih tinggi secara 

deskriptif, tetapi keduanya tetap berada dalam kategori yang sama. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kedua bentuk pembelajaran dapat mendukung peningkatan 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa, sedangkan perbedaan besarnya pen-

ingkatan antarkelompok belum terbukti secara statistik. Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian yang membahas penggunaan lagu sebagai media pembelajaran 

untuk mendukung peningkatan penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa sekolah 

dasar (Prasetya et al., 2025). 

Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan lagu anak-anak dapat menjadi salah satu alternatif media pembelaja-

ran kosakata Bahasa Inggris pada siswa sekolah dasar. Lagu memiliki unsur pen-

gulangan dan irama yang dapat membantu penyajian kosakata dalam kegiatan 

pembelajaran serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih kosakata 

secara berulang. Namun, hasil uji statistik berdasarkan skor gain menunjukkan 

bahwa peningkatan pada kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan ini memperjelas bahwa 

penggunaan lagu anak-anak dalam penelitian ini mendukung peningkatan pen-

guasaan kosakata, tetapi belum menunjukkan keunggulan peningkatan yang ber-

beda secara statistik dibandingkan dengan pembelajaran Direct Instruction ber-

bantuan flashcard. Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya mengenai penggunaan lagu dalam pembelajaran kosakata, 

sekaligus menunjukkan bahwa efektivitas relatif suatu media pembelajaran perlu 

dilihat dengan membandingkannya dengan bentuk pembelajaran lain. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan lagu anak-anak dalam pembela-

jaran dapat menjadi salah satu alternatif untuk mendukung peningkatan pen-

guasaan kosakata Bahasa Inggris siswa kelas III. Hal ini ditunjukkan oleh pening-

katan hasil belajar setelah pembelajaran pada kelompok eksperimen maupun ke-
lompok kontrol, serta hasil analisis N-Gain yang menunjukkan peningkatan dalam 

kategori sedang pada kedua kelompok. Namun, hasil pengujian terhadap skor gain 

menunjukkan nilai signifikansi 0,364 > 0,05, sehingga peningkatan penguasaan 

kosakata antara kelompok yang menggunakan lagu anak-anak dan kelompok yang 
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menggunakan Direct Instruction berbantuan media flashcard tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa lagu anak-anak dapat 

dimanfaatkan sebagai alternatif dalam pembelajaran kosakata Bahasa Inggris di 

sekolah dasar, terutama sebagai media yang dapat melengkapi kegiatan pembela-

jaran. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penggunaan lagu dengan 

variasi materi, durasi perlakuan, atau karakteristik siswa yang berbeda untuk 

memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai penggunaannya dalam pembela-

jaran kosakata Bahasa Inggris. 
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